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ABSTRACT 

 

Industrial development in a country usually contributes to its national economy. Tourism as an industrial sector 

also contributes to increasing foreign exchange for the country. A building that is closely related to the tourism 

industry is a hotel. In general, hotel buildings use a concept that prioritizes comfort factors, such as: natural 

colors, cozy, neat, and others. Apart from this habit, some hotels use industrial concepts that prioritize 

functional and efficient aspects, such as: the use of unfinishing materials and utilities that are left as they are so 

that it gives the impression of sacrificing the comfort aspects commonly applied to hotel buildings. Therefore, 

this study aims to find out how to apply industrial concepts that are suitable for hotel buildings. This study uses 

a qualitative method with a descriptive approach. The study uses a case study on the same building and concept. 

Because hotels that use this concept are rarely found in Indonesia, the case study used is The Somos Hotel in 

Colombia. From this research, the conclusion is that the application of industrial concepts cannot be applied to 

all rooms in the hotel. The industrial concept in hotel buildings uses geometric shapes and firm lines, natural 

colors and monochrome colors, honesty in the use of materials and exposure to utility systems in public spaces. 

 

Keywords: industrial architecture, geometric forms, hotel, expose material, utility 

   

PENDAHULUAN 

 
Kontribusi bidang industri dalam segi 

perekonomian nasional cukup besar termasuk 

dalam hal industri pariwisata. Perkembangan 

industri pariwisata selalu mengikuti tren, salah 

satunya adalah sektor akomodasi/hotel. 

Bangunan hotel juga memiliki banyak gaya 

arsitektur, diantaranya: tradisional, tropis, 

klasik, modern, industrial, dan lain-lain. 

Kekayaan gaya arsitektur tersebut menjadikan 

aktivitas pariwisata tidak hanya mengandalkan 

keindahan alam saja melainkan juga pusat kota 

yang penuh dengan berbagai macam gaya 

bangunan. Aktivitas ruang kota pun semakin 

beragam dalam dalam mendukung sektor 

pariwisata tersebut [1]. 

 
Kemunculan arsitektur industrial diawali pada 

masa revolusi industri di negara Eropa maupun 

Amerika. Banyaknya bangunan bekas pabrik 

yang sudah terbengkalai kemudian 

dimanfaatkan kembali menjadi elemen estetika 

interior. Seiring berkembangnya zaman konsep 

arsitektur industrial menjadi suatu tren dalam 

dunia arsitektur dan interior dengan ciri khas 

material unfinish, warna alami dan warna 

monokrom, serta mengekspos sistem utilitas 

[2]. Arsitektur industrial mengedepankan aspek 

fungsional dan efisien dengan cenderung 

menggunakan material mentah maupun material 

pabrikasi dengan menggunakan teknik ekspos. 

Teknik tersebut memudahkan perawatan dan 

pembangunan serta memperkuat karakter 

konsep arsitetur industrial [3].  

 
Pada masa awal munculnya arsitektur industrial 

konsep ini hanya dipakai pada bangunan 

industri seperti pabrik, gudang, dan lain-lain. 

Kini konsep tersebut sudah mulai banyak 

dipakai pada berbagai fungsi bangunan, seperti: 

hunian, pendidikan, kafe, dan pusat 

transportasi. Konsep arsitektur industrial dapat 

terlihat pada pemilihan bentuk massa, 

penggunaan material, warna, dan struktur 

bangunan yang terekspos pada bangunan kafe 

[4]. Berbeda dengan tulisan Amini, Fauzi 

(2019) membahas konsep ini pada bangunan 

atau komplek yang berfungsi sebagai terminal 

bus terpadu dan pasar modern. Konsep tersebut 
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dijelaskan pada pemilihan bentuk massa 

bangunan yang menggunakan bentuk dasar 

persegi serta mendapat penambahan maupun 

pengurangan massa sesuai dengan fungsinya, 

menggunakan material mentah dan material 

pabrikasi, warna-warna asli material dan 

struktur utamanya menggunakan struktur baja 

[3].  

 
Konsep arsitektur industrial sudah mulai 

banyak digunakan pada beberapa fungsi 

bangunan sesuai dengan tulisan di atas namun 

masih jarang dijumpai pada bangunan hotel 

sehingga penelitian ini bersifat baru.  

 
Bangunan hotel memerlukan tampilan yang rapi 

dan bersih serta menggunakan warna-warna 

yang cenderung lembut. Struktur dan utilitas 

ditutup untuk memberi rasa nyaman. 

Pendekatan desain diharapkan dapat 

meningkatkan potensi tamu pariwisata [5]. 

Bertolak belakang dengan hal tersebut, konsep 

industrial lebih banyak menggunakan material, 

utilitas, dan konstruksi yang terekspos. Oleh 

karena itu fenomena menjadi daya tarik untuk 

melakukan penelitian tentang penerapan konsep 

arsitektur industrial pada bangunan hotel.  

 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Pada metode ini 

data dikumpulkan dari literatur dan 

dokumentasi yang nantinya akan disajikan 

dalam bentuk deskripsi gambar dan tulisan [6]. 

Selama masa pandemi COVID-19 pengambilan 

data primer cukup sulit dilakukan sehingga 

penelitian ini lebih banyak menggunakan data 

skunder, seperti: artikel jurnal, berita online, 

dan lain-lain [7].  

 
Penelitian ini menggunakan satu teori dasar 

mengenai konsep arsitektur industrial. Pada 

masing-masing aspek yang ada pada teori yang 

digunakan kemudian ditelusuri aspek-aspek apa 

saja yang digunakan pada The Somos Hotel. 

Selanjutnya penelitian ini juga mengidentifikasi 

ruang-ruang yang menerapkan konsep arsitektur 

industrial tersebut.  

 
 

Gambar 1. The Somos Hotel (Archdaily, 2020) 

 
Kajian penerapan konsep arsitektur industrial 

dilakukan pada The Somos Hotel yang 

berlokasi di Cl 10A #40-19, Medelin, 

Antioquia, Colombia. Bangunan ini dipilih 

sebagai studi kasus karena konsep industrial 

yang cukup terasa kuat sehingga bisa lebih 

mudah menemukan bentuk penerapan konsep 

arsitektur industrial pada bangunannya.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Bangunan Hotel merupakan suatu sarana atau 

instansi yang menyediakan pelayanan jasa 

kepada wisatawan atau pengunjung yang 

dikelola secara komersial. Pada kasus tertentu 

selain ruang terbuka publik maka bangunan 

bisa menjadi obyek wisata karena berpotensial 

menjadi identitas suatu kota [8] [9]. Hotel 

merupakan perusahaan yang menyediakan 

pelayanan pada makanan, minuman, dan 

menginap pada orang yang biasanya sedang 

melakukan perjalanan dan dikenai biaya sesuai 

dengan tarif masing-masing hotel. 

 
Arsitektur Industrial merupakan suatu langgam 

yang timbul dan berkembang pada masa 

modern yang berhubungan dengan 

menggunakan dan menyesuaikan kembali suatu 

barang bekas bangunan pabrik menjadi bagian 

dari arsitektur. Bukan hanya elemen bangunan 

yang menjadi unsur estetika melainkan fungsi 

dari ruang/bangunan sebagai bagian dari faktor 
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keindahan [10]. Arsitektur industrial muncul 

pada masa revolusi industri tahun 1950-an. 

Pada masa tersebut banyak bangunan bekas 

industri yang dimanfaatkan kembali pada fungsi 

barunya namun tidak menghilangkan karakter 

asli bangunan [11]. 

 
Karakter utama dari konsep industrial adalah 

menggunakan konsep ekspos pada material, 

struktur, dan utilitas. Ruang dalam yang tidak 

ditutup dengan plafon, teknik finishing yang 

unfinish, mobiler yang menunjukkan material 

pembentuknya [12].  

 
Menggunakan Bentuk Dasar Geometrik 

 
Arsitektur industrial mengedepankan aspek 

fungsional dan efisien, dimana aspek tersebut 

dengan pemilihan bentuk massa bangunan 

sesuai fungsi yang dapat mencangkup segala 

kegiatan pengguna bangunan sedangkan efisien 

berarti segala sesuatu yang dapat diterapkan ke 

berbagai hal antara lain efisiensi biaya, waktu 

dan perawatan serta pembangunan [3]. 

 
Arsitektur industrial dalam mengedepankan 

aspek fungsional menggunakan bentuk-bentuk 

dasar geomterik diantaranya bujur sangkar dan 

segitiga. Bujur sangkar dan segitiga memiliki 

karakteristik garis yang sangat tegas [4]. 

 
The Somos Hotel memiliki tampak yang unik 

karena bangunan ini menggunakan balkon baja 

serta penempatan tangga pada dibagian tampak 

yang dilapisi secondary skin. Pada Gambar 2 

terlihat tampak bangunan menggunakan bentuk 

geometrik persegi panjang serta penggunaan 

garis-garis tegas terlihat pada bagian tampak 

tepatnya pada secondary skin menggunakan 

material baja dan material kayu yang disusun 

secara vertikal serta bagian pada bagian rooftop 

dari material-material pembentuk tampak 

seperti material baja yang disusun secara 

vertikal. 
 

 
 

Gambar 2. Bentuk Geometri pada Tampak The 

Somos Hotel (Penulis, 2020) 

 

Permainan fasad pada tampak memberikan 

bentuk dan karakteristik yang kuat pada 

bangunan [13]. Selain dari penggunaan bentuk 

tampak yang terlihat, penerapan karakteristik 

bentuk dasar geometri dan garis tegas juga 

dapat dilihat pada bentuk denah.  

 

 
 

Gambar 3. Bentuk Geometri pada Denah The 

Somos Hotel (Penulis, 2020) 

 
Kejujuran Dalam Menggunakan Material  

 
Arsitektur Industrial memiliki ciri khas yang 

mudah dilihat yaitu dengan menggunakan 

material material unfinished (ekspos), material 

reuse, penggunaan konsep minimalis untuk 
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penempatan furniture, desain yang kompleks, 

penggunaan warna netral serta tekstur dan 

karakteristik material untuk meningkatkan 

karakter industri [3]. 

 
Bangunan yang menggunakan konsep arsitektur 

industrial menggunakan prinsip ekspos pada 

elemen struktural sebagai salah satu faktor 

estetika bangunan. Selain estetika bangunan, 

penggunaan prinsip ekspos tersebut juga dapat 

membawa dampak terhadap kualitas visual 

kawasan terutama penerapan pada eksterior 

bangunan atau lansekap [14].   

 
Kejujuran dalam penggunaan material mengacu 

pada penggunaan material unfinished yang 

terlihat pada tampak bangunan dan elemen 

penyusun interior. Penggunaan material juga 

cukup beragam mulai dari yang memberikan 

kesan teknologi sederhana sampai dengan 

tinggi, seperti: kayu, bata, semen, baja, kaca, 

dan lain-lain. Karakteristik masing-masing 

material dapat memberikan tampilan yang 

berbeda-beda. Material kayu memberikan kesan 

hangat atau tropis yang bisa diaplikasikan pada 

elemen eksterior dan interior. Materal kaca dan 

baja dapat memberikan kesan modern atau 

futuristik jika diolah dengan permainan massa 

atau detail arsitektur yang tepat [15]. Pada 

material tertentu seperti kaca selain estetika 

penggunaan material tersebut justru 

menguntungkan dalam mereduksi kebisingan 

[16].  

 

 
 

Gambar 4.  Pemilihan Material dari Arsitektur 

Industrial  (Amini dkk, 2020) 

 

Tampak pada The Somos Hotel menggunakan 

material bermacam-macam, beberapa material 

yang diterapkan pada tampak bangunan ini 

antara lain adalah material wiremesh, pelat 

bordes, kayu, semen dan baja. Penggunaan 

material pelat bordes dan material wiremesh 

yang diaplikasikan pada tangga dan secondary 

skin yang berfungsi sebagai penutup tangga, 

penggunaan material kayu yang disusun rapih 

secara vertikal yang berfungsi sebagai 

secondary skin, penggunaan material semen 

yang tidak difinishing juga terlihat pada tampak 

bagian sisi bangunan, elevasi ketinggian 

bangunan serta tangga masuk utama pada 

bangunan dan memperlihatkan tekstur dari 

semen yang diekspos.  

 
Tampak The Somos Hotel sudah menerapkan 

kejujuran material dengan menggunakan 

material dari arsitektur industrial, dimana 

penggunaan material yang diterapkan pada 

bagian tampak The Somos Hotel sudah 

menggunakan menggunakan material pelat 

bordes dan secondary skin material wiremesh. 

 

 
 

Gambar 5. Penggunaan Material pada Tampak The 

Somos Hotel (Penulis, 2020) 

 
Selanjutnya pada bagian dinding menggunakan 

perpaduan dari material bermacam-macam, 

material yang digunakan pada dindingnya 

adalah material batu-bata ekspos, semen yang 

tidak difinishing, dan wiremesh dan kayu yang 

disusun secara vertikal. 

 

 
 

Gambar 6. Penggunaan Material pada Dinding The 

Somos Hotel (Penulis, 2020) 
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Penggunaan material batu-bata yang diekspos 

digunakan dalam beberapa dinding ruangan 

bangunan hotel seperti ruang kamar dan ruang 

lobby. Salah satunya terlihat pada ruang kamar 

tidur menggunakan batu-bata ekspos dengan 

menggunakan teknik dua macam, batu-bata 

pertama tetap mempertahankan tekstur dan 

warna asli dari batu-bata sedangkan batu-bata 

yang lain diberi warna putih. Selain dinding 

yang didominasi dengan menggunakan material 

batu-bata, penggunaan jendela dengan 

menggunakan material kaca yang dipadukan 

dengan rangka besi hollow berwarna hitam. 

 

 
 

Gambar 7. Penggunaan Material pada Dinding 

Kamar The Somos Hotel (Penulis, 2020) 

 

Pada bagian plafond pada The Somos Hotel 

hampir seluruhnya menggunakan material 

rangka baja yang terekspos dan tidak 

menggunakan plafond seperti yang terlihat pada 

plafond ruang kamar, dimana ruang kamar 

memperlihatkan material rangka baja yang 

menggunakan warna hitam. 

  

 
 

Gambar 8. Penggunaan Material pada Plafond 

Kamar The Somos Hotel (Penulis, 2020) 

 
Bagian lantai pada bangunan The Somos Hotel 

menggunakan material yang bermacam-macam. 

Penggunaan material pada The Somos Hotel 

antara lain yaitu material parket kayu, material 

beton pabrikasi dan material semen. 

Penggunaan material parket kayu terlihat 

hampir diseluruh bagian ruangan. Salah satu 

ruangan yang menggunakan parket kayu adalah 

ruangan lobby, resepsionis dan gudang. 

Penggunaan material selain parket kayu adalah 

material beton ekspose pada bagian restoran 

dan bar, material pelat bordes pada bagian 

tangga. Penggunaan material  beton pada lantai 

menggunakan teknik unfinish menghasilkan 

tekstur material beton. 
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Gambar 9. Penggunaan Material pada Lantai  The 

Somos Hotel (Penulis, 2020) 

Furnitur The Somos Hotel menggunakan 

material yang bermacam-macam. Penggunaan 

material furniture pada bangunan antara lain 

menggunakan material rangka baja, rangka 

besi, dan kayu. Penggunaan material terlihat 

pada ruangan lobby serta ruangan kafe dan bar. 

Penggunaan material yang terlihat dalam 

menggunakan konsep industrial adalah pada 

kafe dan bar, dimana menggunakan meja dan 

kursi pada ruangan kafe dan bar banyak 

menggunakan material kayu pada bagian top 

meja dan kursinya, pada bagian kaki kursi 

menggunakan material besi sementara kaki 

meja menggunakan material baja. 

 

 
 

Gambar 10. Penggunaan Material pada Furnitur 

Kafe dan bar The Somos Hotel (Penulis, 2020) 

 

Penggunaan material yang cukup terlihat dalam 

menggunakan konsep industrial selain pada 

bagian furnitur kafe dan bar pada ruang kamar 

juga menggunakan furnitur dengan konsep 

industrial. Pada bagian tepat diatas ranjang 

menggunakan material kayu yang berlubang, 

sementara pada bagian nakas menggunakan 

material kayu yang dipadukan dengan besi.  

 

  

 

Gambar 11. Penggunaan Material pada Furnitur 

Kamar The Somos Hotel (Penulis, 2020) 

 
Menggunakan Warna Alami dan Monokrom  

 
Menurut Brozykowki (2017) dalam Amini dkk 

(2019) warna yang digunakan dalam arsitektur 

industrial adalah monokrom yang dapat 

mengehasilkan kesan bersih, rapi serta dapat 

memunculkan tampilan area yang lapang 

namun berkesan monoton [4] Warna-warna 

monoton bisa disiasati dengan menggunakan 

warna-warna yang menarik (seperti kuning, 

biru, dan hijau) yang dapat meningkatkan 

kreativitas. Pada gambar 4 merupakan contoh 

warna yang bertema arsitektur industrial. 

Pemilihan warna sangat penting dalam konsep 

arsitektur industrial. Warna yang digunakan 

pada konsep arsitektur industrial adalah warna 

asli atau warna material industri, seperti warna 

logam, baja, pipa, atau tekstur material. 

 

 
 

Gambar 12. Pemilihan Warna dari  Arsitektur 

Industrial  (Amini dkk, 2020) 

 
Tampak Somos Hotel menggunakan beberapa 

warna dalam penerapannya, diantaranya adalah 

warna coklat, hitam, abu-abu, dan biru kaca. 

Warna yang mendominasi pada tampak adalah 

warna abu-abu, coklat dan hitam. Warna abu-

abu merupakan warna alami dari material 
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semen, sedangkan warna hitam warna material 

wiremesh dan pelat bordes. 

 
 

Gambar 13. Penggunaan Warna pada Tampak 

Bangunan The Somos Hotel (Penulis, 2020) 

 
Selain terlihat pada tampak bangunan, 

penggunaan warna juga dapat dilihat pada 

interior bangunan. Warna-warna yang 

digunakan merupakan alami material seperti 

warna merah yang berasal dari batu-bata, selain 

batu-bata merah juga ada penggunaan batu-bata 

yang diberi finishing warna putih pada bagian 

dinding kamar, warna coklat parket kayu, warna 

coklat kayu solid, serta warna hitam pada 

rangka jendela dan kaki meja nakas dan pada 

bagian plafond yang diekspos sehingga terlihat 

warna merah dari pipa plumbing. 

 

 
 

Gambar 14. Penggunaan Warna Interior The Somos 

Hotel (Penulis, 2020) 

 
Ekspos Sistem Utilitas  

 
Selain estetika, Arsitektur Industrial yang 

berkonsep mengekspos sistem struktural dan 

sistem utilitasnya juga bertujuan untuk 

memudahkan dalam proses konstruksi dan 

perawatannya. 

 

Plafond ekspos dapat terlihat pada ruangan 

kamar, dimana ruang kamar memperlihatkan 

rangka baja yang menggunakan warna  hitam. 

Plafond yang menggunakan rangka baja ekspos 

dan memperlihatkan bagian utilitas seperti 

plumbing, instalasi listrik dan penggunaan 

lampu gantung dapat memperkuat konsep 

arsitektur industrial. 

 

 
 

Gambar 15. Ekspos utilitas pada The Somos Hotel 

(Penulis, 2020) 

 
KESIMPULAN 

 
Arsitektur Industrial berawal dari penyesuaian 

material bekas bangunan pabrik dan 

berkembang menjadi trend didunia arsitektur 

dan interior. Dalam penerapannya, konsep 

Arsitektur Industrial tidak sepenuhnya 

menggunakan material bekas dari bangunan 

pabrik, melainkan konsep ini lebih 

memperlihatkan pada teknik ekspos sehingga 

konsep ini cocok untuk bangunan industri  

seperti bangunan pabrik. Konsep arsitektur 

industrial mengedepankan aspek fungsional dan 

efisien dengan karakteristik yang perlu  

diperhatikan yaitu penggunaan bentuk 

geometris dan garis padat, penggunaan warna 

material asli dan warna monokromatis, 

penggunaan bahan unfinished dan sistem 

utilitas tanpa plafon.  
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Penerapan Konsep Arsitektur Industrial pada 

bangunan hotel memerlukan beberapa 

penyesuaian karena tidak semua ruangan dapat 

diterapkan konsep tersebut, contonya seperti 

pada bagian kamar hotel mengekspos sistem 

utilitas namun diberi finishing cat dengan 

menggunakan warna yang lebih cerah maupun 

warna yang lebih lembut, selain itu pada 

beberapa kasus yang ditemui konsep arsitektur 

industrial biasanya dipadukan dengan konsep 

yang lain. Penerapan karakteristik konsep 

arsitektur industrial pada The Somos Hotel 

terdapat pada elemen eksterior seperti tampak 

dan bentuk massanya serta interior seperti 

plafond, dinding, lantai dan furnitur. 
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